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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran
Outdoor Education terhadap minat belajar PJOK siswa kelas V MI Nurul Islam
Ganti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
satu kelompok. Sampel penelitian berjumlah 50 siswa kelas V. Instrumen penelitian
berupa angket minat belajar PJOK yang memuat 24 butir pernyataan dengan skala
Likert empat pilihan. Data dianalisis secara deskriptif melalui persentase, nilai
minimum, maksimum, rata-rata, simpangan baku, dan kategori minat belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) mayoritas jawaban siswa berada pada pilihan
sangat setuju dan setuju; (2) skor rata-rata mencapai 77,06 dari skor maksimum 96
atau setara 80,27%; (3) sebanyak 26 siswa berada pada kategori tinggi; dan (4) 24
siswa berada pada kategori sangat tinggi. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa
implementasi model Outdoor Education mendukung terbentuknya minat belajar
PJOK yang tinggi melalui pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan,
kontekstual, dan berbasis lingkungan luar ruang.

Kata Kunci: Minat Belajar, Outdoor Education, Pendidikan Jasmani, PJOK, Siswa
Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of the Outdoor Education learning
model on fifth-grade students' interest in Physical Education at MI Nurul Islam
Ganti. The study employed a quantitative approach with a one-group experimental
design. The sample consisted of 50 fifth-grade students. The research instrument
was a Physical Education learning interest questionnaire consisting of 24 items
using a four-point Likert scale. Data were analyzed descriptively using
percentages, minimum score, maximum score, mean, standard deviation, and
learning interest categories. The results showed that: (1) most students' responses
were in the strongly agree and agree categories, (2) the average score reached
77.06 out of a maximum score of 96, equivalent to 80.27%; (3) 26 students were in
the high category; and (4) 24 students were in the very high category. In conclusion,
the implementation of the Outdoor Education model supports the development of
high interest in Physical Education learning through active, enjoyable, contextual,
and outdoor-based learning experiences.

Keywords: Learning Interest, Outdoor Education, Physical Education, PJOK,
Elementary School Students
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki kedudukan
penting dalam membangun peserta didik yang sehat, aktif, percaya diri, dan mampu
berinteraksi secara sosial. Pada jenjang madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar,
pembelajaran PJOK tidak hanya berorientasi pada keterampilan gerak, tetapi juga
pada penguatan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Dalam
konteks pendidikan jasmani modern, lingkungan luar ruang semakin dipandang
sebagai ruang pedagogis yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik
karena menghadirkan aktivitas fisik, eksplorasi lingkungan, kolaborasi, dan
tantangan yang lebih autentik (Bjerke & Priqueler, 2026; Becker et al., 2017).

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran PJOK adalah
rendahnya minat siswa ketika pembelajaran berlangsung secara monoton, kurang
variatif, dan terlalu berpusat pada instruksi guru. Minat belajar menjadi faktor
penting karena siswa yang memiliki perhatian, ketertarikan, antusiasme, dan
keyakinan positif terhadap pembelajaran cenderung lebih aktif mengikuti aktivitas
fisik. Hasil penelitian terkini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran PJOK,
penggunaan modul aktivitas yang menarik, dan peran guru dalam memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan minat, motivasi, dan
partisipasi siswa (Makruf et al., 2026; Prayadi & Putra, 2022).

Model Outdoor Education menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
relevan untuk mengatasi rendahnya minat belajar PJOK. Model ini memanfaatkan
lingkungan luar kelas sebagai sumber, media, dan ruang pengalaman belajar
Kegiatan pembelajaran dapat berupa permainan kooperatif, jelajah lingkungan,
tantangan gerak, aktivitas kebugaran sederhana, dan tugas kelompok yang
dirancang aman sesuai karakteristik usia siswa. Beberapa kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran di luar kelas berhubungan dengan peningkatan keterlibatan
belajar, pengalaman autentik, kesejahteraan, dan interaksi sosial peserta didik
(Cahyanto et al., 2024; Ly & Vella-Brodrick, 2024; Mann et al., 2022; Oberle et al.,
2021).

Dalam pembelajaran PJOK, Outdoor Education memiliki relevansi yang kuat
karena melibatkan tubuh, pikiran, emosi, dan relasi sosial siswa secara simultan.
Aktivitas berbasis luar ruang dapat memperluas kesempatan gerak, mengurangi
kecenderungan pasif, dan mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung. Penelitian pada konteks pendidikan dasar menunjukkan bahwa aktivitas
luar ruang dapat meningkatkan motivasi, tanggung jawab, kerja sama, keterampilan
sosial, dan aktivitas fisik siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya
berlangsung di dalam ruang kelas atau lingkungan konvensional (Bentsen et al.,
2021; Belling et al., 2021; Hernawan et al., 2024; Karisman, 2021; Maulidin et al.,
2025).

Berdasarkan observasi awal di MI Nurul Islam Ganti, pembelajaran PJOK
kelas V masih membutuhkan variasi model pembelajaran yang lebih aktif dan
menarik agar siswa tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga merasa senang,
tertarik, dan berpartisipasi dalam proses belajar. Kajian-kajian terdahulu tentang
Outdoor Education dalam pendidikan jasmani, seperti scoping review Bjerke dan
Priqueler (2026) serta systematic review Becker et al. (2017), masih banyak bersifat
konseptual dan belum banyak menyajikan bukti empiris pada jenjang madrasah
ibtidaiyah. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghadirkan data empiris
implementasi Qutdoor Education terhadap minat belajar PJOK siswa kelas V
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melalui pengukuran kuantitatif berbasis angket, sebagai sudut pandang yang belum
banyak dieksplorasi pada konteks madrasah ibtidaiyah. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan pada implementasi model pembelajaran Outdoor Education
terhadap minat belajar PJOK siswa kelas V. MI Nurul Islam Ganti. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui gambaran minat belajar PJOK siswa setelah
diterapkan model Outdoor Education melalui analisis data angket minat belajar.

KAJIAN TEORI

Outdoor Education merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan
lingkungan luar ruang sebagai bagian integral dari proses belajar. Dalam
pendidikan jasmani, pendekatan ini tidak sekadar memindahkan tempat belajar dari
kelas ke luar ruangan, tetapi merancang pengalaman gerak, tantangan, refleksi, dan
interaksi sosial yang bermakna. Scoping review terbaru menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan luar dalam PJOK mencakup dimensi fisik, psikologis,
sosial, perilaku, dan lingkungan sehingga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
abad ke-21 (Bjerke & Priqueler, 2026). Kajian literatur lain juga menegaskan
bahwa Outdoor Education dalam PJOK modern perlu dirancang sistematis, aman,
dan berbasis tujuan agar aktivitas luar ruang tidak berhenti sebagai rekreasi, tetapi
menjadi pengalaman belajar yang terarah (Becker et al., 2017).

Minat belajar dalam konteks PJOK dapat dipahami sebagai kecenderungan
siswa untuk memperhatikan, menyukai, terlibat aktif, dan memiliki dorongan untuk
mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran jasmani, minat tidak hanya dibentuk
oleh isi materi, tetapi juga oleh suasana belajar, metode guru, kesempatan bergerak,
keberhasilan melakukan tugas, dan pengalaman sosial bersama teman. Studi
tentang pembelajaran PJOK menunjukkan bahwa inovasi model, media, dan modul
ajar dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa karena memberi pengalaman
yang lebih menantang dan sesuai kebutuhan belajar mereka (Hrusova et al., 2024;
Makruf et al., 2026; Prayadi & Putra, 2022).

Pembelajaran luar ruang berpotensi meningkatkan minat belajar karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Lingkungan sekitar sekolah dapat dijadikan ruang eksplorasi yang
memungkinkan siswa bergerak, mengamati, bekerja sama, dan menyelesaikan
tugas secara aktif. Studi pada sekolah dasar menemukan bahwa outdoor learning
membantu meningkatkan keterlibatan siswa karena menghadirkan pengalaman
autentik dan memperkuat hubungan antara materi belajar dengan lingkungan nyata
(Cahyanto et al., 2024; Setiawati et al., 2023).

Selain berdampak pada minat, Outdoor Education juga berkaitan dengan
aspek sosial dan kebugaran. Kegiatan luar ruang mendorong siswa untuk
berkomunikasi, berbagi peran, mematuhi aturan permainan, serta membangun
tanggung jawab kelompok. Penelitian tentang education outside the classroom
memperlihatkan adanya peluang untuk menambah aktivitas fisik ke dalam
kehidupan sekolah sehari-hari, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa
lingkungan luar dapat mengurangi sedentary time dan meningkatkan aktivitas fisik
siswa (Bentsen et al., 2021; Bolling et al., 2021; Hernawan et al., 2024).

Karakteristik siswa kelas V yang berada pada fase aktif bergerak, senang
bermain, dan membutuhkan pengalaman konkret membuat model Outdoor
Education relevan diterapkan dalam PJOK. Melalui permainan tradisional,
tantangan kelompok, dan kegiatan berbasis lingkungan, siswa dapat membangun
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keterampilan motorik sekaligus keterampilan sosial. Temuan pada permainan
hadangan dan program outdoor education menunjukkan bahwa aktivitas berbasis
permainan luar ruang berkontribusi pada perkembangan motorik kasar dan
keterampilan sosial anak (Bernhardin et al., 2023; Karisman, 2021). Dengan
demikian, secara teoretis Qutdoor Education berpotensi meningkatkan minat
belajar PJOK karena menggabungkan unsur gerak, permainan, lingkungan,
interaksi sosial, dan pengalaman sukses.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
satu kelompok. Penelitian diarahkan untuk menggambarkan implementasi model
Outdoor Education terhadap minat belajar PJOK siswa kelas V MI Nurul Islam
Ganti. Subjek penelitian berjumlah 50 siswa yang terdiri atas 27 siswa laki-laki dan
23 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan keterjangkauan
populasi kelas V yang mengikuti pembelajaran PJOK pada saat penelitian
dilaksanakan.

Instrumen penelitian berupa angket minat belajar PJOK yang terdiri atas 24
butir pernyataan. Setiap butir menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Skor jawaban digunakan
untuk memperoleh gambaran kecenderungan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran PJOK berbasis Outdoor Education. Indikator minat belajar
mencakup perhatian siswa, ketertarikan, keinginan mengikuti aktivitas, antusiasme,
keyakinan diri, dan partisipasi dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket kepada
siswa setelah implementasi pembelajaran Outdoor Education. Data dianalisis
secara deskriptif melalui perhitungan frekuensi jawaban, persentase, skor total, nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata, simpangan baku, dan kategori minat belajar.
Kategori minat belajar disusun berdasarkan persentase capaian skor terhadap skor
maksimum, sehingga hasil penelitian dapat ditafsirkan secara sistematis dan mudah
dipahami.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh dari angket minat belajar PJOK yang diisi oleh 50
siswa kelas V MI Nurul Islam Ganti. Angket terdiri atas 24 butir pernyataan dengan
empat pilihan jawaban. Rekapitulasi frekuensi jawaban siswa disajikan pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Frekuensi Jawaban Angket Minat Belajar PJOK

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 515 42,92%
2 Setuju 469 39,08%
3 Tidak Setuju 170 14,17%
4 Sangat Tidak Setuju 46 3,83%

Berdasarkan Tabel 1, pilihan Sangat Setuju memperoleh frekuensi tertinggi,
yaitu 515 jawaban atau 42,92%. Pilihan Setuju memperoleh 469 jawaban atau
39,08%. Dengan demikian, gabungan jawaban positif mencapai 82,00%,
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sedangkan jawaban Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju berjumlah 18,00%.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons positif
terhadap pembelajaran PJOK melalui model Outdoor Education.

Statistik deskriptif skor minat belajar PJOK secara keseluruhan disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Minat Belajar PJOK

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Rata—r.ata
Capaian
50 66 86 77,06 5,44 80,27%

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor minimum minat belajar siswa adalah 66
dan skor maksimum 86. Rata-rata skor minat belajar sebesar 77,06 dengan
simpangan baku 5,44. Jika dibandingkan dengan skor maksimum 96, rata-rata
capaian minat belajar siswa mencapai 80,27%. Capaian ini menunjukkan bahwa
minat belajar PJOK siswa berada pada kecenderungan tinggi setelah pembelajaran
dilaksanakan dengan pendekatan Outdoor Education.

Distribusi kategori minat belajar PJOK siswa disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Kategori Minat Belajar PJOK

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Rendah 0 0%
2 Cukup 0 0%
3 Tinggi 26 52%
4 Sangat Tinggi 24 48%

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 26 siswa atau 52% berada pada kategori tinggi
dan 24 siswa atau 48% berada pada kategori sangat tinggi. Tidak terdapat siswa
yang berada pada kategori cukup maupun rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa
implementasi Qutdoor Education diterima secara positif oleh siswa dan mampu
menghadirkan pengalaman pembelajaran PJOK yang menarik bagi mayoritas
peserta didik.

Distribusi kategori minat belajar siswa secara visual disajikan pada Gambar
1 berikut.
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Distribusi kategori minat belajar PJOK
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Gambar 1. Distribusi Kategori Minat Belajar PJOK Siswa

Statistik deskriptif minat belajar berdasarkan jenis kelamin disajikan pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Minat Belajar Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenls. N Minimum  Maximum Mean S.td'. Rata-l‘rata
Kelamin Deviation Capaian
Laki-laki 27 66 86 76,52 5,54 79,71%

Perempuan 23 66 86 77,70 5,38 80,93%

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar siswa perempuan
sebesar 77,70 atau 80,93%, sedangkan siswa laki-laki sebesar 76,52 atau 79,71%.
Perbedaan rata-rata tersebut relatif kecil sehingga dapat ditafsirkan bahwa model
Outdoor Education dapat diterima oleh siswa laki-laki maupun perempuan.
Pembelajaran luar ruang memberi ruang bagi keduanya untuk bergerak, bekerja
sama, dan menunjukkan partisipasi dalam kegiatan PJOK.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Outdoor
Education memperoleh respons positif dari siswa. Persentase jawaban positif
sebesar 82,00% mengindikasikan bahwa siswa merasa tertarik, senang, dan
bersedia mengikuti aktivitas PJOK yang dilakukan melalui pengalaman belajar luar
ruang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maulidin et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas luar ruang mampu
meningkatkan motivasi, tanggung jawab, dan kerja sama siswa sekolah dasar dalam
pendidikan jasmani. Hasil ini juga konsisten dengan kajian Setiawati et al. (2023)
bahwa outdoor learning process efektif meningkatkan kerja sama, motivasi belajar,
dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Tingginya minat belajar siswa dapat dijelaskan melalui karakteristik Outdoor
Education yang menghadirkan variasi aktivitas dan suasana belajar yang berbeda
dari pembelajaran konvensional. Pembelajaran di luar ruang memberi stimulus
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visual, sosial, dan motorik yang lebih kaya. Siswa tidak hanya menerima instruksi,
tetapi ikut mengalami, mencoba, dan menyelesaikan tugas secara langsung.
Cahyanto et al. (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar dalam
pembelajaran sekolah dasar dapat meningkatkan learning engagement karena siswa
memperoleh pengalaman autentik. Mann et al. (2022) juga menemukan bahwa
nature-specific outdoor learning memberikan kontribusi terhadap pembelajaran
dan perkembangan anak melalui pengalaman yang lebih dekat dengan lingkungan
nyata.

Dilihat dari aspek minat belajar, Outdoor Education dapat memperkuat
perhatian, ketertarikan, antusiasme, dan partisipasi. Aktivitas luar ruang membuat
siswa memiliki alasan yang lebih kuat untuk terlibat karena kegiatan terasa seperti
permainan, tantangan, dan pengalaman sosial. Penelitian HruSova et al. (2024)
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran jasmani yang memadukan aktivitas
luar ruang dan strategi motivasional dapat mendukung kebiasaan aktivitas fisik
yang sehat. Temuan Lemberg et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa pengalaman
outdoor recess berkaitan dengan sikap yang lebih positif terhadap aktivitas fisik
dan peluang bergerak di sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh siswa berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran
PJOK berbasis Outdoor Education sesuai dengan karakteristik siswa kelas V yang
senang bergerak, bermain, dan bekerja dalam kelompok. Aktivitas luar ruang
memungkinkan siswa mengalami keberhasilan secara langsung, misalnya ketika
mampu menyelesaikan tugas gerak, membantu teman, atau memenangkan
tantangan kelompok. Pengalaman sukses semacam ini dapat menumbuhkan
keyakinan diri dan meningkatkan keterlibatan belajar. Penelitian Varman et al.
(2023) mengenai experiential learning interventions menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman berpotensi meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan perilaku aktivitas fisik anak.

Temuan ini juga memiliki makna penting bagi guru PJOK. Guru tidak cukup
hanya menyampaikan materi gerak, tetapi perlu merancang situasi belajar yang
aman, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. Peran
guru dalam memilih model, media, dan aktivitas sangat menentukan terbentuknya
minat belajar. Prayadi dan Putra (2022) menegaskan bahwa guru PJOK berperan
dalam meningkatkan minat belajar melalui penggunaan media, metode, perangkat
pembelajaran, dan perlakuan terhadap siswa yang kurang aktif. Dalam konteks
penelitian ini, Qutdoor Education menjadi salah satu bentuk inovasi yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan partisipasi siswa.

Dari perspektif sosial, Outdoor Education juga mendorong siswa untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai aturan kegiatan. Aktivitas luar ruang
biasanya membutuhkan kerja kelompok, strategi bersama, dan pembagian peran.
Karisman (2021) menemukan bahwa program outdoor education berpengaruh
terhadap keterampilan sosial siswa, sedangkan Ellinger et al. (2023) menunjukkan
bahwa education outside the classroom memiliki potensi membentuk pola interaksi
sosial dan relasi antar siswa. Dengan demikian, minat belajar PJOK yang tinggi
dalam penelitian ini dapat dipahami tidak hanya sebagai ketertarikan terhadap
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai ketertarikan terhadap suasana sosial yang
menyenangkan.
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Pembelajaran luar ruang juga relevan dengan kebutuhan peningkatan
aktivitas fisik siswa. Bentsen et al. (2021) menyatakan bahwa education outside the
classroom dapat menjadi strategi promosi kesehatan sekolah dengan menambahkan
aktivitas fisik ke dalam kehidupan belajar harian. Belling et al. (2021)
memperlihatkan bahwa education outside the classroom berhubungan dengan
aktivitas fisik siswa, sedangkan Hernawan et al. (2024) menemukan bahwa outdoor
education dapat meningkatkan aktivitas fisik dan mengurangi waktu sedentari
dibanding pembelajaran konvensional. Temuan tersebut memperkuat bahwa
Outdoor Education bukan hanya meningkatkan minat, tetapi juga memberi peluang
bergerak yang lebih luas dalam pembelajaran PJOK.

Meskipun demikian, implementasi Qutdoor Education perlu memperhatikan
kesiapan guru, keamanan lingkungan, kondisi cuaca, ketersediaan ruang, dan
pengelolaan kelas. Oberle et al. (2021) menunjukkan bahwa dukungan dan
hambatan dalam outdoor learning perlu dipahami secara sistemik, termasuk
dukungan sekolah, guru, lingkungan, dan kebijakan. Ly dan Vella-Brodrick (2024)
juga menegaskan bahwa intervensi ruang hijau sekolah dapat berkontribusi pada
kesejahteraan mental, fisik, dan sosial anak, tetapi tetap memerlukan desain
program yang terencana. Oleh karena itu, penerapan QOutdoor Education di MI
Nurul Islam Ganti perlu dilakukan secara bertahap, terstruktur, dan disesuaikan
dengan kondisi madrasah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa Outdoor
Education dapat menjadi pendekatan pembelajaran PJOK yang relevan untuk
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Kesesuaian model ini terletak
pada kemampuannya menggabungkan unsur aktivitas fisik, permainan, eksplorasi
lingkungan, kerja sama, dan pengalaman konkret. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Setiawan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa Outdoor Adventure
Education dalam pendidikan jasmani efektif meningkatkan kebugaran fisik, serta
penelitian Bernhardin et al. (2023) yang menegaskan bahwa permainan luar ruang
dalam PJOK dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak sekolah dasar.
Dengan demikian, Qutdoor Education layak dijadikan alternatif model
pembelajaran PJOK yang kontekstual, aktif, dan menyenangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran Outdoor Education mendukung terbentuknya minat belajar PJOK
yang tinggi pada siswa kelas V MI Nurul Islam Ganti. Hal ini terlihat dari dominasi
jawaban positif siswa serta seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Model Outdoor Education memberikan pengalaman belajar yang aktif,
menyenangkan, kontekstual, dan berbasis lingkungan luar ruang sehingga
mendorong siswa untuk lebih tertarik, antusias, percaya diri, dan berpartisipasi
dalam pembelajaran PJOK. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru
PJOK dapat menggunakan Outdoor Education sebagai alternatif pembelajaran
untuk mengurangi kejenuhan belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa, dengan
tetap memperhatikan keamanan, kesiapan lingkungan, dan perencanaan aktivitas
yang sistematis.
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